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Abstract         Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan pelatihan 
personel Kosekhanudnas III terhadap kinerja personel Kosekhanudnas III.  Komando 
Pertahanan Udara Nasional yang disingkat Kohanudnas merupakan Komando Operasi 
Utama TNI yang bertugas menyelenggarakan usaha pertahanan dan keamanan terpadu di 
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Kondisi personel militer/prajurit TNI 
Kosekhanudnas III dilihat dari kualitas sumber daya manusianya, memiliki berbagai latar 
belakang pendidikan yang berbeda-beda yang berimplikasi pada kinerja yang 
mengakibatkan rendahnya kompetensi personel militer atau TNI di lingkungan 
Kosekhanudnas III. Kendala tersebut tentunya dapat mempengaruhi capaian kinerja 
personel Kosekhanudnas III.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif.  Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai teknik pengumpulan 
data. Penelitian ini menggunakan alat analisis SPSS untuk mengetahui hubungan antara 
kedua variabel penelitian. Analisis regresi digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
hubungan kausalitas antar variabel. Hipotesis dalam penelitian ini adalah kompetensi 
personel Kosekhanudnas III akan mempengaruhi kinerja personel Kosekhanudnas III dan 
pelatihan personel Kosekhanudnas III akan mempengaruhi kinerja personel Kosek 
hanudnas III. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi personel Kosekhanudnas 
III berpengaruh terhadap kinerja personel Kosekhanudnas III. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai probabilitas untuk variabel kompetensi personel sebesar 0,000. Nilai probabilitas 
tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi penelitian sebesar 0,05. Selain itu, pelatihan 
personel Kosekhanudnas III berpengaruh terhadap kinerja personel Kosekhanudnas III. Hal 
ini ditunjukkan dengan nilai probabilitas untuk variabel pelatihan personel sebesar 0,015. 
Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi penelitian sebesar 0,05. 
 
Kata Kunci: Kompetensi, pelatihan, kinerja, personel Kosekhanudnas III. 
 
 
Abstract      The National Air Defense Command, abbreviated as Kohanudnas, is the TNI's 
Main Operations Command, which is tasked with carrying out an integrated defense and 
security effort over the the Unitary State of the Republic of Indonesia. The condition of 
military personnel/soldiers of the TNI Kosekhanudnas III seen from the quality of human 
resources, has a variety of different educational backgrounds which have implications for 
performance resulting in low levels of competence of military or TNI personnel in the 
Kosekhanudnas III environment. These obstacles can certainly affect the performance 
achievements of Kosekhanudnas III personnel. This study aims to determine the effect of 
competence and training of Kosekhanudnas III personnel on the performance of 
Kosekhanudnas III personnel. The method used in this study is a quantitative research 
method. The sample of this research is 80 personnel of Kosekhanudnas III. This study uses 
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a questionnaire as a data collection technique. This study uses the SPSS analysis tool to 
determine the relationship between the two research variables. Regression analysis was 
used in this study to determine the causal relationship between variables. The hypothesis 
in this study is that the competence of Kosekhanudnas III personnel will affect the 
performance of Kosekhanudnas III personnel and the training of Kosekhanudnas III 
personnel will affect the performance of Kosekhanudnas III personnel. The results of this 
study indicate that the competence of Kosekhanudnas III personnel has an effect on the 
performance of Kosekhanudnas III. This is indicated by the probability value for the 
personnel competence variable is 0.000. The probability value is smaller than the research 
significance level of 0.05. In addition, the personnel training of Kosekhanudnas III has an 
effect on the performance of Kosekhanudnas III. This is indicated by the probability value 
for the personnel training variable is 0.015. The probability value is smaller than the 
research significance level of 0.05.  
 
Keywords: Competence, training, performance, Kosekhanudnas III personnel.  
 

1. PENDAHULUAN 

 
Negara Republik Indonesia merupakan 
negara yang memiliki wilayah geografis 
yang sebagian besar berupa kepulauan 
yang terletak di antara benua Asia dan 
benua Australia serta berada di antara 
Samudra Pasifik serta Samudra Hindia. 
Letak strategis tersebut menjadi kan 
kondisi politik, perekonomian, serta 
keamanan yang ada padaa tingkat lokal 
dan dunia menjadi salah satu kunci utama 
betapa berpengaruh nya negara 
Indonesia pada dunia (Lasabuda, 2013). 
Letaknya yang strategis sangat memberi 
kan pengaruh bagi perkembangan dunia 
baik secara regional maupun global. 
Mencermati kondisi tersebut, perkem 
bangan akan lingkungan strategis 
maupun global semakin lama akan 
semakin kuat pengaruh nya bagi keadaan 
nasional, tentunya karena adanya 
kemungkinan terjadinya serangan dari 
negara lain, oleh karena itu setiap 
kemungkinan ancaman keamanan bagi 
negara Indonesia yang mengancam 
keutuhan bangsa harus segera dicegah 
(Sulistyo, 2020). Menurut Pancasila dan 
Undang Undang Dasar 1945 Tentara 
Nasional Indonesia mendapatkan mandat 
untuk menjadi alat utama pertahanan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) yang memiliki tugas untuk 
menegak kan kedaulatan sebuah negara 
serta menjaga keutuhan negara Indonesia  

 
 
selain tercantum dalam Pacasila dan 
Undang Undang Dasar 1945, tugas TNI 
tersebut juga tertulis dalam UU Nomor. 34 
Tahun 2004 tentang TNI. Komando 
Pertahanan Udara Nasional  
(Kohanudnas) merupakan Komando 
Utama Operasi TNI yang bertugas untuk 
mengadakan berbagai cara untuk 
mempertahankan dan mengamankan 
negara NKRI di wilayah udara nasional. 
Upaya tersebut dilakukan secara mandiri 
atau dilakukan bersama Komando Utama 
Operasional lain. Pertama untuk men 
ciptakan kedaulatan serta keutuhan 
Negara Indonesia. Kedua, Untuk 
melakukan penguatan bidang adminis 
trasi serta kesiagaan semua unsur 
operasi perta hanan TNI Angkatan Udara. 
Ketiga, menjalankan penguatan operasi 
serta menjalankan operasi semua unsur 
perta hanan udara pada lingkungannya 
untuk membantu tugas dari TNI Angkatan 
Udara. Mencermati kondisi geografis 
wilayah udara nasional yang luas maka 
Kohanud nas dibagi menjadi empat sektor 
yaitu sektor I, II, III dan IV.  Keempat 
sektor diatas, Kosekhanudnas III 
merupakan salah satu dari Komando yang 
melaksa nakan tugas Kohanudnas. 
Kosekhanudnas III mengemban tugas 
untuk melaksanakan serta mengendali 
kan operasi pertahanan pada wilayah 
udara negara Indonesia yang dilakukan 
pada wilayah geografis yang menjadi 
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tanggung jawabnya. Kosekhanud nas III 
melakukan operasi pertahanan pada 
wilayah udara Aceh, Sumatera Utara 
serta Selat Malaka. Kosekhanudnas III 
meng komandoi 4 Satrad (Satrad 231 
Lhokseu mawe, Satrad 232 Dumai, 
Satrad 233 Sabang dan Satrad 234 
Sibolga). Kondisi personel militer/prajurit 
TNI dilihat dari kualitas sumber daya 
manusia, memiliki berbagai kondisi 
pendidikan berbeda yang memiliki 
dampak terhadap kinerja. Kondisi ini 
menyebabkan rendahnya tingkat kompe 
tensi personel militer atau TNI (Saluy et 
al., 2019). Rendahnya kompetensi dapat 
diamati dengan ada nya keterlambatan 
ketika menyelesai kan tugas-tugas yang 
bersifat adminis tratif serta pelaksanaan 
tugas yang berkaitan dengan kemampuan 
dan keterampilan teknis, taktis dan 
strategis. Makosek hanudnas III sangat 
bergantung terhadap pelatihan yang di 
selenggara kan oleh Hanudnas, dimana 
pelatihan yang dilakukan dirancang 
dengan spesifik kegunaannya untuk 
meningkat kan kemampuan personel 
dalam melaksa nakan kewajibannya 
sebagai “Penjaga Langit”. Pelatihan yang 
di adakan oleh Pusdik Hanudnas memiliki 
jenjang serta keberlanjutan, meliputi 
Keahlian serta keterampilan mengenai 
wawasan baik secara umum atau khusus 
mengenai sistem pertahanan udara. 
Berdasarkan pernyataan tersebut pela 
tihan seakan-akan merupakan bagian dari 
kompetensi, akan tetapi menurut Andalusi 
(2014), tingkat pendidikan serta pelatihan 
tidak memiliki pengaruh pada kompetensi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Abubakar 
(2018), Acim (2019) dan Johansen, et.al 
(2014) dimana penelitian ini mengambil 
contoh kasus pada Dinas Kesehatan Kota 
Bandung, Koperasi Detasemen Mabes 
TNI dan Kadet Akademi Militer Norwegia. 
Hasil dari riset tersebut menyatakan 
bahwa penelitian yang dilakukan 
memakai analisis kuantitatif dengan 
metode analisis jalur sebagai alat 
analisisnya. Pengaruh yang diteliti 
meliputi pengaruh secara sendiri-sendiri 
maupun secara bersama.  Peneli tian 

lainnya dilaksanakan pada Koperasi 
Detasemen Mabes TNI dengan sampel 45 
orang serta digunakan metode Kuanti tatif 
sebagai metode penelitiannya. Pene litian 
berikutnya dilakukan terhadap Kadet 
akademi militer Norwegia dimana keteram 
pilan militer, kompetensi militer umum, 
dan komitmen organisasi diukur dengan 
self-report bahwa ditemukan untuk 
memprediksi kompetensi dan keterampil 
an yang dirasakan pada kinerja di 
angkatan ber senjata Norwegia. 
Sedangkan penelitian terdahulu yang 
menjelaskan pengaruh pelatihan ter 
hadap kinerja mengambil riset yang 
dilakukan Mara, et.al (1989), Sticha, et.al 
(2003), Saluy, et al (2019) dan Maxwxell 
(2015). Penelitian ini diambil contoh 
contoh riset pengaruh pelatihan terhadap 
kinerja pada National Tranning Centre 
(NTC), US Army Force dan Angkatan 
Darat Komando Pelatihan dan Doktrin 
Angkatan Darat US. Pengaruh penelitian 
terhadap kinerja yang di laksanakan NTC 
didapatkan hasil pene litian yang 
memperlihatkan adanya hubungan 
peringkat kinerja peleton dengan 
pelatihan yang diberikan atau yang 
ditugas kan oleh komandan kompi 
peleton, sedang kan penelitian yang 
dilaksankan oleh US Army Force 
memberikan hasil bahwa Penelitian ini 
menggunakan data tes masuk, data hasil 
pelatihan, serta data skill dasar yang 
dimiliki oleh prajurit. Penelitian ini 
dilakukan kepada tentara nasional 
amerika (US Army Forced) dan hasil 
pelatihan dengan menggunakan ACES 
memiliki hubungan erat dengan kinerja 
personel dalam kesehariannya, dan hasil 
penelitian yang dilaksanakan di Angkatan 
Darat Komando Pelatihan dan Doktrin 
Angkatan Darat US adalah pelatihan ini 
terbukti dapat meningkatkan kemampu an 
berperang jika dilihat dari tes uji yang 
dilakukan dalam kondisi nyata. Penelitian 
ini mengambil obyek penelitian di Kosek 
hanudnas III Medan karena pada kenya 
taannya kondisi riil yang terjadi di 
Kosekhanudnas III Medan yakni personel 
sebagian besar memiliki latar belakang 
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pendidikan setingkat SMA, bahkan 
sebagian lainnya memiliki pangkat yang 
tinggi, akan tetapi hal tersebut tidak 
diimbangi dengan latar belakang 
pendidikan yang tinggi juga, guna 
meningkatkan kinerja anggota 
penyelengga raan Ops Gakkum dan 
Pamwilud dalam Operasi Pertahan Udara 
di Kosekhanudnas III Medan menjadi 
salah satu kunci penting, karena kinerja 
anggota personel di Kosekhanud nas III 
Medan yang maksimal sangat tinggi 
peranannya dalam rangka membantu 
pelaksanaan tugas dan kewaji ban TNI 
Angkatan Udara dalam meng amankan 
wilayah udara nasional.   
 
 
2. METODE PENELITIAN  

 
Metode penelitian yang digunakan 
kuantitatif, merupakan metode ilmiah 
yang mengamati feno mena serta 
hubungan sebab akibat dengan cara yang 
sistematis. Penelitian yang dilaku kan 
merupakan penelitian empiris yang 
disusun dengan tujuan untuk 
menganalisis pengaruh kompetensi dan 
pelatihan terhadap kinerja personel Ops 
Gakkum dan Pamwilud di Kosek 
hanudnas III Medan. Sampel dalam 
penelitian ini menggu nakan metode 
sampel secara acak (Simple Random 
Sampling), pengam bilan anggota sampel 
dari populasi dilakukan dengan acak tidak 
berfokus pada strata yang muncul dari 
populasi tersebut (Riduwan, 2009). 
Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 
80 orang personel Kosekhanudnas III. 
Sumber data primer pada penelitian ini 
adalah angket kepada personel 
Kosekhanudnas III yang berisi pernya 
taan terkait kompetensi, pelatihan dan 
kinerja. Sedangkan data sekunder pada 
pene litian ini adalah data terkait kom 
petensi, pelatihan dan kinerja. Teknik 
Analisis data yang digunakan adalah 
persamaan regresi linear berganda 
dengan menggu nakan program SPSS.   
Sebelum model regresi diteliti dengan 
menggu nakan uji t dan Uji F, peneliti akan 

menguji validitas dan reabilitas data 
penelitian. Selanjut nya peneliti akan 
menguji kelayakan model dengan uji 
asumsi klasik.  
 
2.1. Model Uji Instrumen 
Dari model ini menggunakan regresi 
berganda yang dibuktikan dengan tabel 
sebagai berikut: 
 

Tabel Uji Instrumen 
Keterangan : Y = α + β1X1+ β2X2 + e  

 
Menurut Sugiyono (2015) pengujian vali 
ditas dilakukan untuk melihat kevalidan 
sebuah angket penelitian, jika r hitung 
lebih besar dari r tabel, disimpul kan 
bahwa butir instrumen tersebut valid. 
Melihat data pada tabel yang disajikan 
dapat diambil kesimpulan kesemua item 
pernyataan penelitian reliabel dibuktikan 
dengan nilai r hitung yang lebih besar 
daripada nilai r tabel.  Berdasarkan teori 
uji reliabilitas yang menjelaskan apabila 
variabel penelitian nilai alpha ( ) yang 
diperoleh lebih besar dari 0.6 
Berdasarkan hasil tersebut diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa keselu ruhan 
pernyataan penelitian ini konsisten bahwa 
alat ukur yang di gunakan sesuai dengan 
apa yang diukur serta memberikan hasil 
yang ajeg dengan kondisi variabel yang 
akan diteliti tidak mengalami perubahan 
dalam penguku rannya. 
 
2.2. Uji Asumsi Klasik 
Persamaan regresi yang dilakukan dalam 
penelitian ini dilakukan dengan uji 
normalitas yang menggunakan alat uji 
kolmogorov smirnov yang hasilnya di 
tampilkan pada tabel dibawah ini.  

 
 

 
Unstandardize d Residual  

N  
Normal Parametersa,b Mean  

80  

.0000000  

Std. Deviation  5.36475565  

Most Extreme Absolute  
Differences Positive  

.094  

.067  

Negative  -.094  

Kolmogorov-Smirnov Z  .845  

Asymp. Sig. (2-tailed)  .473  
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Tabel Uji Instrumen One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mencermati uji kolmogorov smirnov yang 
telah dilakukan peneliti memperoleh hasil 
bahwa model persamaan regresi memiliki 
nilai residual yang terdistribusi normal, 
Hasil ini diperkuat dengan koefisien 
signifikan = 0.473 > 0.05.  
 
2.3. Uji Multikolineritas 
Peneliti menggunakan uji multikolineritas 
untuk mengetahui gejala multikolinieritas 
yang terjadi dalam persamaan model 
yang digunakan.  Apabila data terdeteksi 
multi kolineritas, kejadian tersebut memi 
liki makna bahwa ada korelasi antara 
variabel independen yang digunakan. Uji 
multi kolineritas pada penelitaian ini 
dideteksi menggunakan metode VIP. 
Ketika VIP memiliki nilai lebih kecil dari 
10, maka variabel tidak terdeteksi adanya 
multi kolineritas, maknanya pada peneli 
tian ini antar variabel bebas tidak saling 
mem pengaruhi.  
 
 

 
Tabel Uji Multikolineritas /Coefficientsa  

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Uji Instrumen Penelitian 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.4. Dependent Variable 
Kinerja Mencer mati tabel di atas, 
diperoleh hasil uji multikolineritas variabel 
kompetensi dan pelatihan bebas dari 
masalah multi kolineritas, temuan ini 
dibuktikan dengan nilai VIF dibawah 10.  
 

Tabel Dependent Variable: AbsRES 
 

 

 
2.5. Heterokedastisitas.  
Uji heteroskedasti sitas yang dilakukan 
peneliti memiliki tujuan mendeteksi 
adanya kesamaan varian residual pada 
persamaan model. Metode yang diacu 
dilakukan dengan meng hubungkan nilai 
absolut residual dibanding kan dengan 
semua variabel independen. Apabila nilai 
probabilitas variabel mem punyai nilai sig 
lebih besar dari nilai 𝛼=0.05 memiliki 
makna bahwa persamaan model tidak 
terdeteksi adanya hetero skedas tisitas. 

Model  Unstandardized 
Coefficients  

Standardized 
Coefficients  

t  Sig.  

Collinearity 
Statistics  

B  

Std.  
Error  Beta      

Toleran 
ce  VIF  

1 
(Constant)  
Kompetensi  
Pelatihan  

15.729  4.629    3.397  
-
1.581  
-
1.257  

.001      

-.104  .066  -.202  
-.161  

.118  .715  1.399  

-.165  .131  .213  .715  1.399  

Y = variabel dependen (Kinerja karyawan)  

X1 = variabel independen (Kompetensi 
pegawai)  

X2 = variabel independen (Pelatihan)  

α = konstanta  

β 1, β 2 = koefisien regresi  

e 
 

  = error  

Model 
Unstandardized 
Coefficients  

Standardized 
Coefficients  t  Sig.  

Collinearity 
Statistics  

B  

Std.  
Error  

Beta      

Toleran 
ce  

VIF  

1 (Constant)  
Kompetensi  
Pelatihan  

-9.603  7.637    -
1.257  

.212      

       

.961  .109  .692  8.816  .000  .715  1.399  

.540  .216  .196  2.498  .015  .715  1.399  
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Uji glejser yang dilakukan peneliti 
memperoleh hasil sebagai berikut:  
 

 
Tabel Uji Heterokedastisitas/Coefficientsa  

 
 Berdasarkan hasil uji tersebut maka 
variable kompetensi dengan nilai signi 
fikansi 0.118 dan pelatihan dengan nilai 
signifikansi 0.213 tidak memiliki masalah 
dengan heterokedastisitas. Karena nilai 
signifikansinya di atas 0,05  

 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  
 

3.1. Formula Hipotesa 
Dengan adanya faktor-faktor yang mem 
pengaruhi kinerja personel Kosekhanud 
nas III Medan, maka penulis membuat 
formula-formula hipotesis sebagai berikut: 
Hipotesis 1: Kompetensi personel ber 
pengaruh terhadap kinerja personel 
Kosek hanudnas III Medan. 
Hipotesis 2: Pelatihan personel ber 
pengaruh terhadap kinerja personel 
Kosekhanudnas III Medan. 
Hipotesis 3: Kompetensi dan Pelati han 
secara bersama berpengaruh terhadap 
kinerja personel Kosek hanudnas III 
Medan 
3.2.Uji Hipotesis 
Uji Simultan f dilaksanakan untuk menge 
tahui apakah secara simultan atau 
bersama sama variabel bebas ber 
pengaruh secara signifikan terhadap 
variabel terikat, dengan kaidah pengam 
bilan keputusan jika koefisien sig < 0.05 
maka variabel bebas secara bersama 
sama berpengaruh. Hasil uji f penelitian 
ini adalah:  

 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel Uji F ANOVAb 

Ket: Predictor:(Constant), Pelatihan, Kompetensi dan 
Dependent Variable: Kinerja 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
bahwa nilai signifikansi 0,00 lebih kecil 
dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa 
secara bersama variabel kompetensi dan 
pelatihan berpengaruh secara bersama 
pada kinerja personel Kosekhanudnas III.  
Uji Koefisien Determinasi.  
 

Tabel Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan uji koefisien determinasi 
diperoleh temuan penelitian bahwa 
variabel bebas yang digunakan memberi 
kan pengaruh sebesar 66.1%, sisa pengu 
rangan sebesar 38.9% merupakan 
besaran angka pengaruh variabel diluar 
variabel penelitian, hasil ini ditunjukkan 
dengan nilai koefisien adjusted Rsquare = 
0.661. Uji Parsial dilaksanakan untuk 
mengetahui apakah secara parsial 
variabel bebas berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel terikat, 
dengan kaidah pengam bilan keputusan 
jika koefisien sig < 0.05 maka variabel 
bebas berpengaruh secara signifikan 
Dependent Variable: Kinerja. Penelitian ini 
dilakukan untuk meng analisis apakah 
Kompetensi personel berpengaruh 
terhadap kinerja personel Kosekha 
nudnas III Medan, oleh karena itu 
hipotesis dirumuskan: 
H1: Kompetensi personel berpengaruh 
terhadap kinerja personel Kosekhanud 
nas III Medan. Hasil dari SPSS 
memberikan nilai probabilitas bagi 

Model  Sum of 
Squares  df  

Mean  
Square  F  Sig.  

1Regression  
Residual 
Total  

4439.332 2  
2219.666 

75.171 .000a 

2273.668 77  29.528   

6713.000 79     

Model  R  R Square  Adjusted R Square  Std. 
Error of 
the 
Estimate  

1  .813a  .661  .653  5.43398  

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, 
Kompetensi  

 

Model  Unstandardized 
Coefficients  

Standardized 
Coefficients  t  Sig.  

B  Std. 
Error  

Beta      

(Constant)  
Kompetensi  

Pelatihan  

-9.603  7.637  -1.257   .212 

.961  .109 .692 8.816   .000 

.540  216 .196 2.498   .015 
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variabel kompetensi personel adalah 
0,000. Nilai probabilitas yang tertera 
memiliki nilai lebih kecil daripada tingkat 
signifikansi yang ditentu kan pada 
penelitian ini sebesar 0,05. Hasil ini 
memberikan makna bahwa variabel 
Kompetensi personel berpengaruh ter 
hadap kinerja personel Kosekhanudnas 
III Medan, sehingga dapat disimpul kan 
bahwa H1 diterima.  
 

Tabel uji parsial coefficients 

 
Berdasarkan hasil pengujian hipótesis 
pertama menunjukkan bahwa Kompe 
tensi personel berpengaruh terhadap 
kinerja personel Kosekhanudnas III 
Medan. Hal ini disebabkan karena 
Penentuan tingkat kompetensi dibutuhkan 
agar dapat mengetahui tingkat prestasi 
yang diharap kan untuk kategori baik atau 
rata-rata. Penentuan kompe tensi yang 
dibutuhkan, tentunya akan dapat dijadikan 
dasar bagi evaluasi kinerja. Hubungan 
antara kompetensi Personel Kosekhanud 
nas III dengan kinerja adalah sangat erat 
dan penting sekali, relevansinya ada dan 
kuat akurat, bahkan Personel Kosek 
hanudnas III apabila ingin meningkatkan 
kinerjanya seharusnya mempunyai 
kompe tensi yang sesuai dengan tugas 
peker jaannya. Personel Kosekhanudnas 
III diharapkan memiliki kompetensi yang 
tinggi karena dengan adanya personel 
yang memiliki kompetensi yang tinggi di 
setiap bidangnya, akan menunjang Kosek 
Hanudnas mencapai tujuannya, yaitu 
menjaga kedau latan wilayah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Kemam 
puan memecahkan masalah menjadi 
salah satu hal penting yang harus dimiliki 
Personel kosek Hanudnas III, karena 

kemampuan meme cahkan masalah 
merupakan salah satu proses penting 
dalam mengembangkan ide serta solusi 
dalam mengatasi sebuah persoalan. 
Kemampuan untuk mengem bangkan ide 
bagi Personel Kosekhanudnas III menjadi 
hal yang wajib, karena posisi di lapangan 
terkadang tidak sesuai dengan teori yang 
diajarkan pada waktu pendidikan. Oleh 
karena itu dalam kondisi apapun Personel 
Kosek hanudnas III harus memiliki 
kemampuan tersebut.  Mengacu pada 
hasil pengujian hipotesis pertama, TNI 
Angkatan Udara akan terpacu untuk 
berusaha meningkatkan kinerja personel 
agar lebih baik, dengan cara 
meningkatkan kompe tensi personel nya. 
Hasil pengujian hipotesis pertama 
menunjuk kan bahwa hasil penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh Sticha, et.al (2003) dan Maxwell 
(2015) yang memberikan hasil bahwa 
kompetensi personel mempunyai 
hubungan yang positif dengan kinerja 
personel. Untuk melihat pengaruh 
pelatihan personel pada kinerja personel 
Kosek hanudnas III Medan, maka 
hipotesis yang dirumuskan adalah.  
 
H2: Pelatihan personel berpengaruh 
terhadap kinerja personel Kosekhanud 
nas III Medan. Hasil dari SPSS 
memberikan nilai probabilitas bagi 
variabel kompetensi personel adalah 
0,015. Nilai probabilitas yang tertera 
memiliki nilai lebih kecil daripada tingkat 
signifikansi yang ditentikan pada 
penelitian ini sebesar 0,05. Hasil ini 
memberikan makna jika variabel pelatihan 
personel memiliki pengaruh pada kinerja 
personel Kosekhanudnas III Medan, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 
diterima.  Berdasarkan hasi uji hipótesis 
kedua menunjukkan bahwa pelatihan 
personel berpengaruh terhadap kinerja 
personel Kosekhanudnas III Medan. 
Dengan pelatihan yang baik akan dapat 
secara langsung menunjang peningkatan 
kinerja personel. Hal ini terjadi karena di 
dalam pelatihan tentunya akan diajarkan 
dan dilatih untuk mengatasi segala 

Model Unstandardized 
Coefficients  

Standardized 
Coefficients  

t  Sig.  

Collinearity 
Statistics  

B  

Std.  
Error  Beta      

Toleran 
ce  VIF  

1 
(Constant)  
Kompetensi  
Pelatihan  

15.729  4.629    3.397  
-
1.581  
-
1.257  

.001      

-.104  .066  -.202  
-.161  

.118  .715  1.399  

-.165  .131  .213  .715  1.399  
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macam bentuk permasalahan yang 
dimungkin kan muncul dalam kondisi 
sebenarnya. Materi yang diberikan 
kepada Personel kosek hanudnas III 
membahas mengenai permasalahan 
terkini yang sedang dihadapi oleh 
Personel Kosekhanudnas III. Persoalan 
pelatih menjadi salah satu hal yang 
penting karena pelatih yang baik akan 
menunjang pelatihan yang diberikan.   
Pelatih yang ditugaskan untuk melatih 
Personel Kosekhanudnas III merupakan 
pelatih yang kompeten sesuai dengan 
bidang tugas pelatihan nya masing-
masing. Pada praktiknya personel 
Kosekhanudnas III telah melakukan 
beberapa pelatihan yang rutin digelar 
untuk meningkatkan kemampuan baik 
personel maupun satuan guna 
meningkatkan kesiapan operasional 
Kosekhanudnas III. Latihan yang 
dilaksana kan antara lain: Latihan 
Profesiensi, Latihan Kilat ”C”, Latihan 
Hanud Cakra ”C”,  Latihan   Hanud 
Perkasa ”C”, Latihan Hanudnas ”Tutuka”. 
Latihan tersebut digelar secara rutin 
dengan penjabaran sebagai berikut: 
Latihan Profesiensi diadakan setiap 3 
bulan 1 kali dan dilaksanakan oleh 
Personel Posek Hanudnas III dengan 
Personel Satrad dengan tujuan untuk 
meningkatkan profesionalme setiap 
personel, sehingga mampu memelihara 
dan mengoperasikan seluruh peralatan 
yang padat materiil dan berteknologi 
tinggi. Latihan Kilat adalah kegiatan yang 
diselenggarakan oleh Kohanudnas untuk 
memelihara dan mening katkan 
kemampuan personel Ground Controll 
Intercept (GCI) yang bertugas di Posek-
Posek dan Satrad-Satrad agar tercipta 
kerjasama yang baik antara Personel GCI 
dengan Penerbang Pesawat Tempur 
dalam melaksanakan suatu operasi. 
Latihan Hanud Cakra ”C” adalah latihan 
Hanud Satuan yang dilaksanakan oleh 
Kosek hanudnas III beserta satuan 
jajarannya dengan tujuan untuk melatih 
kerjasama yang baik antar Unsur Radar 
dalam jajaran Kosekhanudnas III. Latihan 
Hanud Perkasa “C” adalah latihan Hanud 

yang dilaksanakan oleh Kohanudnas 
dengan Kosekhanudnas III beserta 
jajaran nya dengan melibatkan unsur-
unsur Dahanud dan KRI berkemam puan 
Hanud dengan tujuan untuk mening 
katkan kerjasama operasional antara 
unsur-unsur Hanud yang terlibat. Hasil 
pengujian hipotesis 2 menunjukkan 
bahwa hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Sticha, 
et.al (2003) dan Maxwell (2015) yang 
memberi kan hasil bahwa pelatihan 
personel mempunyai hubungan yang 
positif dengan kinerja personel.  
 
H3: Kompetensi dan pelatihan personel 
berpengaruh secara bersama terhadap 
kinerja personel Kosekhanudnas III 
Medan. Hasil dari uji F memberikan nilai 
signifikansi 0,00. Nilai probabilitas yang 
tertera memiliki nilai lebih kecil daripada 
tingkat signifikansi yang ditentukan pada 
penelitian ini sebesar 0,05. Hasil ini 
memberikan makna jika variabel kompe 
tensi dan pelatihan personel secara 
bersama memiliki pengaruh pada kinerja 
personel Kosek hanudnas III Medan, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 
diterima. Penjelasan yang dapat di 
berikan adalah variabel kompetensi dan 
pelatihan secara teoritis memiliki 
hubungan yang terkait satu dengan yang 
lain. Pelatihan yang berke sinambungan 
akan meningkatkan kompe tensi yang 
berujung pada pening katan kinerja 
personel. TNI AU akan terpacu untuk 
berusaha meningkatkan kinerja personel 
agar lebih baik, dengan cara mening 
katkan kompetensi personel dengan 
melaksanakan pelatihan yang berkesi 
nambungan pada personelnya. Hasil 
pengujian hipotesis 3 menunjukkan 
bahwa hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Sticha, 
et.al (2003) dan Maxwell (2015) yang 
mem berikan hasil bahwa kompetensi dan 
pelatihan personel memiliki pengaruh 
secara bersama terhadap kinerja persone 
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4. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

• Kompetensi personel Kosekhanud 
nas III berpengaruh terhadap kinerja 
Kosek hanudnas III, yang ditunjukkan 
dengan angka probabilitas variabel 
kompetensi personel adalah 0,000. 
Angka probabilitas variabel lebih kecil 
dibandingkan dengan nilai signifikansi 
penelitian sebesar 0,05. Hal ini 
disebabkan karena untuk menge tahui 
seberapa besar kinerja yang di harapkan 
dibutuhkan penilaian mengenai kompe 
tensi. Penentuan kompetensi yang di 
butuhkan, tentunya akan dapat dijadi kan 
dasar bagi evaluasi kinerja. Hubungan 
antara kompetensi Personel Kosekhanud 
nas III dibandingkan kinerja sangat kuat, 
memiliki relevansi yang erat, seandainya 
personel Kosek hanudnas III memiliki 
keinginan untuk memperbaiki kinerjanya 
maka personel Kosekhanudnas III harus 
memiliki kompetensi yang dibutuhkan 
oleh tugas pekerjaannya. 
 

• Personel Kosekhanudnas III diharap 
kan memiliki kompetensi yang tinggi. Hal 
ini disebabkan dengan kondisi personel 
memiliki kompetensi tinggi pada tugas 
nya, bisa mendukung Kosek hanudnas 
dalam mencapai tujuan yang diinginkan, 
yaitu mempertahankan kedaulatan 
wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia.  

 

• Latihan personel Kosekhanudnas III 
berpengaruh terhadap kinerja Kosek 
hanudnas III, yang ditunjukkan dengan 
angka probabilitas variabel pelatihan 
personel adalah 0,015. Angka tersebut 
memiliki nilai yang lebih rendah dari 
tingkat signifikansi penelitian sebesar 
0,05. Hasil ini muncul karena pelatihan 
tidak hanya berguna sebagai alat untuk 
menumbuhkan pengetahuan personel 
Kosekhanudnas III Medan untuk mem 
perbaiki kinerjanya, akan tetapi memiliki 
efek pada peningkatan hasil yang akan 
dicapai oleh TNI. Dengan pelatihan yang 
baik akan dapat secara langsung 
menunjang peningkatan kinerja personel.    

 
 

• Kompetensi dan pelatihan secara 
bersama memiliki pengaruh terhadap 
kinerja personel Kosekhanudnas III. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai signifikansi F 
sebesar 0,00 yang lebih rendah dari 0,05. 
Hasil ini dapat menjelaskan bahwa antara 
variabel kompetensi dan pelatihan secara 
teoritis memiliki hubungan yang terkait 
satu dengan yang lain. Pelatihan yang ber 
kesinambungan akan meningkat kan kom 
petensi yang berujung pada pening katan 
kinerja personel.   
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